
MENTER!KEUANGAN 

REPUBUK INDONESJA 

SALINAN 

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 85/PMK.010/2016 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN 

NOMOR 118/PMK.011/2012 TENTANG PENETAPAN TARIF BEA MASUK 

DALAM RANG KA ASEAN-KOREA FREE TRADE AREA (AKFTA) 

Menimbang 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

118/PMK.011/2012 tentang Penetapan Tarif Bea Masuk

Dalam Rangka ASEAN-Korea Free Trade Area (AKFTA),

Pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan tarif bea

masuk atas impor barang dalam kerangka kerjasama

ekonomi menyeluruh antar Pemerintah Negara-Negara

Anggota Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara dan

Republik Korea;

b. bahwa Menteri Perindustrian melalui surat Nomor:

276/M-IND/3/2016 tanggal 24 Maret 2016 hal Tindak

Lanjut Pembahasan Tarif l'vfost Favoured Nations Produk

Logam, antara lain menyampaikan bahwa tarif Most

Favoured Nations produk logam dalam persetujuan

ASEAN-Korea Free Trade Area (AKFTA) tetap mengacu

pada tarif Most Favoured Nations yang telah disepakati

dalam persetujuan ASEAN-Korea Free Trade Area

(AKFTA);
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c. bahwa Menteri Perdagangan melalui surat Nomor: 330 /M­

DAG /SD/ 4/2016 tanggal 14 April 2016 hal Permohonan 

Perubahan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

. 118/PMK.011/2012 Sesuai Dengan Komitmen Persetujuan 

AKFTA, menyampaikan usulan perubahan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.011/2012 tentang 

Penetapan Tarif Bea Masuk Dalam Rangka ASEAN-Korea 

Free Trade Area (AKFTA) agar sejalan dengan komitmen 

Indonesia dalam Persetujuan ASEAN-Korea Free Trade Area 

(AKFTA); 

d. bahwa guna memenuhi komitmen Pemerintah Republik 

Indonesia sesuai Persetujuan Perdagangan Barang Dalam 

Persetujuan Kerangka Kerja Mengenai Kerjasama Ekonomi 

Menyeluruh Antar Pemerintah Negara-Negara Anggota 

Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara dan Republik 

Korea (Agreement on Trade in Goods Under the Framework 

Agreement on Comprehensive Economic Cooperation Among 

The Governments of The Member Countries of The Association 

of South East Asian Nations and The Republic of Korea) yang 

telah disahkan dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 

2007, perlu melakukan penyempurnaan terhadap Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.011/2012 tentang 

Penetapan Tarif Bea Masuk Dalam Rangka ASEAN-Korea 

Free Trade Area (AKFTA); 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d, serta dalam 

rangka melaksanakan ketentuan Pasal 13 ayat (2) Undang­

Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2006, perlu menetapkan Peraturan Menteri 

Keuangan tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor l 18/PMK.011/2012 tentang Penetapan 

Tarif Bea Masuk Dalam Rangka ASEAN-Korea Free Trade 

Area (AKFTA); 

l ! 
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Mengingat 

Menetapkan 
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.011/2012 

tentang Penetapan Tarif Bea Masuk Dalam Rangka ASEAN­

Korea Free Trade Area (AKFTA); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN TENTANG PERUBAHAN 

ATAS PERATURAN MENTER! KEUANGAN NOMOR 

118/PMK.011/2012 TENTANG PENETAPAN TARIF BEA 

MASUK DALAM RANGKA ASEAN-KOREA FREE TRADE AREA 

(AKFTA). 

Pasall 

Atas barang impor berupa produk-produk yang termasuk 

dalam kategori Highly Sensitive List (HSL) Grup E sesuai 

komitmen Pemerintah Republik Indonesia dalam persetujuan 

ASEAN-Korea Free Trade Area (AKFTA) sebagaimana 

tercantum dalam kolom 6, ditetapkan tarif bea masuknya 

menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri 

ini. 

Pasal II 

( 1) Pengenaan tarif bea masuk se bagaimana dimaksud 

dalam Pasal I, berlaku atas impor barang yang dokumen 

pemberitahuan pabean impornya telah mendapatkan 

nomor dan tanggal pendaftaran dari Kantor Pabean 

pelabuhan pemasukan terhitung sejak tanggal 

berlakunya Peraturan Menteri ini. 

(2) Peraturan Menteri ini mulai berlaku setelah 10 (sepuluh) 

hari terhitung sejak tanggal diundangkan. 

l , 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerin tahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 19 Mei 2016 

DIREKTUR JENDERAL 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 19 Mei 2016 

MENTERI KEUANGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

BAMBANG P.S. BRODJONEGORO 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 773 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Kepala Biro Umum 

b ...- .. u. . it'- ,<1,; 
Kepala Bagian T. U .11 £

1 
en ten.a� 

I .j;" 

, I;. 

\ • l 
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POS/SUB POS 
NO. HEADING/ URAIAN BARANG 

SUB HEADING 

10.06 Beras. 
1006.10 - Beras berkulit (padi a tau gabah): 

881 1006.10.10.00 - - Cocok untuk disemai 
882 1006.10.90.00 - - Lain-lain 

1006.20 - Gabah dikuliti: 
883 1006.20.10.00 - - Beras Thai Hom Mali 
884 1006.20.90.00 - - Lain-lain 

1006.30 - Beras setengah giling atau digiling seluruhnya, 
disosoh atau dikilapkan maupun tidak: 

885 1006.30.30.00 - - Beras ketan 

886 1006.30.40.00 - - Beras Thai Hom Mali 
- - Lain-lain: 

887 1006.30.91.00 - - - Beras setengah masak 
888 1006.30.99.00 - - - Lain-lain 

1006.40 - Beras pecah: 
889 1006.40.10.00 - - Dari jenis yang digunakan untuk makanan 

hewan 
890 1006.40.90.00 - - Lain-lain 

1102.20.00.00 - Maizena (tepung jagung) 
1102.90 - Lain-lain: 

905 1102.90.10.00 - - Tepung beras 

- 5 -

LAMPIRAN 
PERATURAN MENTER! KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 85/PMK.010/2016 
TENTANG 
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTER! KEUANGAN NOMOR 
118/PMK.011/2012 TENTANG PENETAPAN TARIF BEA MASUK 
DALAM RANGKA ASEAN-KOREA FREE TRADE AREA (AKFTA) 

BEA MASUK ATAS 
IMPOR BARANG DARI BEA MASUK AXFTA/ DESCRIPTION OF GOODS AKFTA IMPORT DUTY KOREA / IMPORT DUTY 

ON GOODS IMPORTED 
FROM KOREA 

Rice. 
- Rice in the husk (paddy or rough): 
- - Suitable for sowing Rp 450/Kg 
- - Other Rp 450/Kg 
- Hu�ked (brown) rice: 
- - Thai Hom Mali rice Rp 450/Kg 
- - Other Rp 450/Kg 
- Semi-milled or wholly milled rice, whether or 

not polished or glazed: 

- - Glutinous rice Rp 450/Kg 
- - Thai Hom Mali rice Rp 450/Kg 
- - Other: 
- - - Parboiled rice Rp 450/Kg 
- - - Other Rp 450/Kg 
- Broken rice: 
- - Of a kind used for animal feed Rp 450/Kg 

- - Other Rp 450/Kg 

- Maize (corn) flour 
- Other: 
- - Rice flour Rp 450/Kg 
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NO. 

1297 

1298 

1299 

1300 

1301 
1302 

1303 

1524 

1525 

POS/SUB POS 

HEADING/ 

SUBHEADING 

17.01 

1701.12.00.00 

1701.13.00.00 

1701.14.00.00 

1701.91.00.00 

1701.99 

1701.99.11.00 
1701.99.19.00 

1701.99.90.00 
21.06 

2106.10.00.00 

2106.90 

2106.90.61.00 

2106.90.62.00 

URAIAN BARANG 

Gula tebu atau gula bit dan sukrosa murni 
kimiawi, dalam bentuk padat. 

Gula kasar tidak mengandung tarnbahan 
bahan perasa atau pewarna: 

Gula bit 

Gula tebu yang dirinci pada Catatan 
subpos 2 pada Bab ini 
Gula tebu lainnya 

Lain-lain: 
Mengandung tarnbahan bahan perasa atau 
pewarna 
Lain-lain: 

Gula murni: 

Putih 
Lain-lain 

Lain-lain 
Olahan makanan yang tidak dirinci atau 
termasuk dalam pos lainnya. 

Konsentrat protein dan zat protein 
diteksturisasi 
Lain-lain: 

Olahan alkohol dari jenis yang digunakan 
untuk pembuatan atau untuk produksi 
minuman: 

Olahan dari jenis yang digunakan 
sebagai bahan baku untuk produksi 
komposit konsentrat: 

Dari jenis yang digunakan untuk 
produksi minuman beralkohol, 
dalarn bentuk cair 
Dari jenis yang digunakan untuk 
produksi minuman beralkohol, 
dalarn bentuk lain 
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DESCRIPTION OF GOODS 

Cane or beet sugar and chemically pure sucrose, 
in solid form. 

Raw sugar not containing added flavouring or 
colouring matter: 

Beet sugar 

Cane sugar specified in Subheading Note 2 
to this Chapter 
Other cane sugar 

Other: 
Containing added flavouring or colouring 

matter 
Other: 

Refined sugar: 

White 
Other 

Other 
Food preparations not elsewhere specified or 
included. 

Protein concentrates and textured protein 
substances 
Other: 

Alcoholic preparations of a kind used for the 
making or for the manufacture of beverages: 

Preparations of a kind used as raw 
material for the manufacture of 
composite concentrates: 

Of a kind used for the manufacture 
of alcoholic beverages, in liquid form 

Of a kind used for the manufacture 
of alcoholic beverages, in other 
forms 

BEA MASUK AXFTA/ 

AKFTA IMPORT DUTY 

Rp 790/Kg 

Rp 550/Kg 

Rp 550/Kg 

Rp 790/Kg 

Rp 790/Kg 
Rp 790/Kg 

Rp 790/Kg 

170.00% 

170.00% 

BEA MASUK ATAS 

IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 

ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 
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NO. 

1526 

1527 

1528 

1529 

1530 

1553 
1554 

1555 

1556 

1557 

POS/SUB POS 

HEADING/ 

SUBHEADING 

2106.90.64.00 

2106.90.65.00 

2106.90.66.00 

2106.90.67.00 

2106.90.69.00 

22.03 
2203.00.10.00 
2203.00.90.00 

22.04 

2204.10.00.00 

2204.21 

2204.21.11.00 

2204.21.13.00 

URAIAN BARANG 

Konsentrat campuran untuk 
diencerkan dengan air guna 
pembuatan minuman: 

Dari jenis yang digunakan untuk 
produksi minuman 
beralkohol,dalam bentuk cair 
Dari jenis yang digunakan untuk 
produksi minuman beralkohol, 
dalam bentuk lain 

Lain-lain, dari jenis yang digunakan 
untuk produksi minuman beralkohol, 
dalam bentuk cair 
Lain-lain, dari jenis yang digunakan 
untuk produksi minuman beralkohol, 
dalam bentuk lain 
Lain-lain 

Bir terbuat dari malt. 
Bir hitam atau porter 
Lain-lain, termasuk ale 

Minuman fermentasi dari buah anggur segar, 
termasuk minuman fermentasi yang diperkuat; 
grape must selain dari pos 20.09. 

Minuman fermentasi pancar 
Minuman fermentasi lainnya; grape must yang 
fermentasinya dicegah atau dihentikan dengan 
penambahan alkohol: 

Dalam kemasan 2 1 atau kurang: 
Minuman fermentasi: 

Dengan kadar alkohol tidak 
melebihi 15% menurut volumenya 
Dengan kadar alkohol melebihi 15% 
tetapi tidak melebihi 23% menurut 
volumenya 
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DESCRIPTION OF GOODS 

Composite concentrates for simple 
dilution with water to make beverages: 

Of a kind used for the manufacture 
of alcoholic beverages, in liquid form 

Of a kind used for the manufacture 
of alcoholic beverages, in other 
forms 

Other, of kind used for the manufacture 
of alcoholic beverages, in liquid form 

Other, of kind used for the manufacture 
of alcoholic beverages, in other forms 

Other 

Beer made from malt. 
Stout or porter 
Other, including ale 

Wine of fresh grapes, including fortified wines; 
grape must other than that of heading 20.09. 

Sparkling wine 
Other wine; grape must with fermentation 

prevented or arrested by the addition of alcohol: 

In containers holding 2 1 or less: 
Wine: 

Of an alcoholic strength by volume 
not exceeding 15% vol 
Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 15% vol but not exceeding 
23%vol 

BEA MASUK AKFTA/ 

AKFTA IMPORT DUTY 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

40.00% 
40.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

BEA MASUK ATAS 

IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 

ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 
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NO. 

1558 

1559 

1560 

1561 

1562 

1563 

1564 

1565 

1566 

1567 

POS/SUB POS 

HEADING/ 

SUBHEADING 

2204.21.14.00 

2204.21.21.00 

2204.21.22.00 

2204.29 

2204.29.11.00 

2204.29.13.00 

2204.29.14.00 

2204.29.21.00 

2204.29.22.00 

2204.30 
2204.30.10.00 

2204.30.20.00 

22.05 

2205.10 
1568 I 2205.10.10.00 

URAIAN BARANG 

Dengan kadar alkohol melebihi 23% 
menurut volumenya 

Grape must yang fermentasinya 
dicegah atau dihentikan dengan 
penambahan alkohol: 

Dengan kadar alkohol tidak 
melebihi 15% menurut volumenya 
Dengan kadar alkohol melebihi 15% 
menurut volumenya 

Lain-lain: 
Minuman fermentasi: 

Dengan kadar alkohol tidak 
melebihi 15% menurut volumenya 
Dengan kadar alkohol melebihi 15% 
tetapi tidak melebihi 23% menurut 
volumenya 
Dengan kadar alkohol melebihi 23% 
volume 

Grape must yang fermentasinya 
dicegah atau dihentikan dengan 
penambahan alkohol: 

Dengan kadar alkohol tidak 
melebihi 15% menurut volumenya 
Dengan kadar alkohol melebihi 15% 
menurut volumenya 

Grape must lainnya: 
Dengan kadar alkohol tidak melebihi 15% 
menurut volumenya 
Dengan kadar alkohol melebihi 15% 
menurut volumenya 

Vermouth dan minuman fermentasi lainnya dari 
buah anggur segar yang diberi rasa dengan zat 
nabati atau zat beraroma. 

Dalam kemasan 2 1 atau kurang: 
Dengan kadar alkohol tidak melebihi 15% 
menurut volumenya 

- 8 -

DESCRIPTION OF GOODS 

Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 23% vol 

Grape must with fermentation 
prevented or arrested by the addition of 
alcohol: 

Of an alcoholic strength by volume 
not exceeding 15% vol 
Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 15% vol 

Other: 
Wine: 

Of an alcoholic strength by volume 
not exceeding 15% vol 
Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 15% vol but not exceeding 
23% vol 
Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 23% vol 

Grape must with fermentation 
prevented or arrested by the addition of 
alcohol: 

Of an alcoholic strength by volume 
not exceeding 15% vol 
Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 15% vol 

Other grape must: 
Of an alcoholic strength by volume not 
exceeding 15% vol 
Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 15% vol 

Vermouth and other wine of fresh grapes 
flavoured with plants or aromatic substances. 

In containers holding 2 1 or less: 
Of an alcoholic strength by volume not 
exceeding 15% vol 

BEA MASUK AKFTA/ 

AKFTA IMPORT DUTY 

170.00% 

90.00% 

90.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

90.00% 

90.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

BEA MASUK ATAS 

IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 

ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 
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NO. 

1569 

1570 

1571 

1572 

1573. 
1574 
1575 

1576 

1577 

1582 
1583 
1584 

POS/SUB POS 

HEADING/ 

SUB HEADING 

2205.10.20.00 

2205.90 

2205.90.10.00 

2205.90.20.00 

22.06 

2206.00.10.00 

2206.00.20.00 
2206.00.30.00 
2206.00.40.00 

2206.00.91.00 

2206.00.99.00 

22.08 

2208.20 

2208.20.50.00 
2208.20.90.00 
2208.30.00.00 

URAIAN BARANG 

Dengan kadar alkohol melebihi 15% 
menurut volumenya 

Lain-lain: 

- 9 -

DESCRIPTION OF GOODS 

Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 15% vol 

Other: 

Dengan kadar alkohol tidak melebihi 15% , 
menurut volumenya 

Of an alcoholic strength by volume not 
exceeding 15% vol 

Dengan kadar alkohol melebihi 15% 
menurut volumenya 

Minuman fermentasi lainnya (misalnya, 
fermentasi sari buah apel, sari buah pir, larutan 
madu dalam air); campuran minuman 
fermentasi dan campuran minuman fermentasi 
dengan minuman yang tidak mengandung 
alkohol, tidak dirinci atau termasuk dalam pos 
lainnya. 

Fermentasi buah apel dan fermentasi sari buah 
pir 
Sake (minuman fermentasi dari beras) 
Toddy 
Shandy 

Of an alcoholic strength by volume 
exceeding 15% vol 

Other fermented beverages (for example, cider, 
perry, mead); mixtures of fermented beverages 
and mixtures of fermented beverages and non­
alcoholic beverages, not elsewhere specified or 
included. 

Cider or perry 

Sake 
Toddy 
Shandy 

Lain-lain, termasuk fermentasi larutan madu , -
dalam air: 

Other, including mead: 

Minuman fermentasi beras lainnya 
(termasuk minuman fermentasi beras 
mengandung o bat) 
Lain-lain 

Etil alkohol yang tidak didenaturasi dengan 
kadar alkohol kurang dari 80% menurut 
volumenya; alkohol, sopi manis dan minuman 
beralkohol lainnya. 

Alkohol diperoleh dari penyulingan minuman 
fermentasi anggur atau grape mare: 

Brandy 
Lain-lain 

Wiski 

Other rice wine (including medicated rice 
wine) 

Other 

Undenatured ethyl alcohol of an alcoholic 
strength by volume of less than 80% vol; spirits, 
liqueurs and other spirituous beverages. 

Spirits obtained by distilling grape wine or grape 
mare: 

Brandy 
Other 

Whiskies 

BEA MASUK AKFTA/ 

AKFTA IMPORT DUTY 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 
170.00% 
90.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 
170.00% 
170.00% 

BEA MASUK ATAS 

IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 

ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 
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POS/SUB POS 
NO. I HEADING/ 

SUBHEADING 

1585 2208.40.00.00 

1586 2208.50.00.00 
1587 2208.60.00.00 
1588 2208.70.00.00 

2208.90 
1589 2208.90.10.00 

1590 2208.90.20.00 

1591 2208.90.30.00 

1592 2208.90.40.00 

1593 2208.90.50.00 

1594 2208.90.60.00 

1595 2208.90.70.00 

1596 2208.90.80.00 

1597 2208.90.90.00 

30.06 

3006.10 

URAIAN BARANG 

Rum dan alkohol lainnya yang diperoleh 
dengan penyulingan produk gula tebu yang 
difermentasi 
Gin dan Geneva 
Vodka 
Sopi manis dan Cordial 
Lain-lain: 

Samsu mengandung obat dengan kadar 
alkohol tidak melebihi 40% menurut 
volumenya 
Samsu mengandung obat dengan kadar 
alkohol melebihi 40% menurut volumenya 
Samsu lainnya, dengan kadar alkohol tidak 
melebihi 40% menurut volumenya 
Samsu lainnya, dengan kadar alkohol 
melebihi 40% menurut volumenya 
Arak atau alkohol nanas dengan kadar 
alkohol tidak melebihi 40% menurut 
volumenya 
Arak atau alkohol nanas dengan kadar 
alkohol melebihi 40% menurut volumenya 
Bitter dan minuman sejenis dengan kadar 
alkohol tidak melebihi 57% menurut 
volumenya 
Bitter dan minuman sejenis dengan kadar 
alkohol melebihi 57% menurut volumenya 
Lain-lain 

Barang farmasi dirinci dalam Catatan 4 pada Bab 
ini. 

Catgut bedah steri1, bahan jahit bedah steri1 
semacam itu (termasuk benang gigi clan bedah 
steri1 yang dapat menyerap) dan tisu steri1 
berperekat untuk menutup Iuka bedah; 1aminaria 
steri1 dan 1aminaria steri1 yang dapat 
mengembang; haemostatik gigi atau bedah steri1 
yang dapat menyerap; penahan gigi atau bedah 
steri1 berperekat, dapat menyerap maupun tidak: 
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DESCRIPTION OF GOODS 

Rum and other spirits obtained by distilling 
fermented sugar-cane products 

Gin and Geneva 
Vodka 
Liqueurs and cordials 
Other: 

Medicated samsu of an alcoholic strength by 
volume not exceeding 40% vol 

Medicated samsu of an alcoholic strength by 
volume exceeding 40% vol 
Other samsu of an alcoholic strength by 
volume not exceeding 40% vol 
Other samsu of an alcoholic strength by 
volume exceeding 40% vol 
Arrack or pineapple spirit of an alcoholic 
strength by volume not exceeding 40% vol 

Arrack or pineapple spirit of an alcoholic 
strength by volume exceeding 40% vol 
Bitters and similar beverages of an alcoholic 
strength not exceeding 57% vol 

Bitters and similar beverages of an alcoholic 
strength exceeding 57% vol 
Other 

Pharmaceutical goods specified in Note 4 to this 
Chapter. 

Sterile surgical catgut, similar sterile suture 
materials (including sterile absorbable surgical 
or dental yarns) and sterile tissue adhesives for 
surgical wound closure; sterile laminaria and 
sterile laminaria tents; sterile absorbable 
surgical or dental haemostatics; sterile surgical 
or dental adhesion barriers, whether or not 
absorbable: 

BEA MASUK AKFTA/ 
AKFTA IMPORT DUTY 

170.00% 

170.00% 
170.00% 
170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

170.00% 

BEA MASUK ATAS 
IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 
ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 

l J: 
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NO. I 

2599 

2600 

2728 

2729 

POS/ SUB POS 
HEADING/ 

SUB HEADING 

3006 .20 .00.00 
3006 .30 

3006 .40 

3006 .50 .00.00 
3006 .60 .00 .00 

3006 .70.00.00 

3006 .92 
3006 .92 . 10.00 

3006 .92 .90 .00 

33.02 

3302 . 1 0 

3302 . 1 0 . 10 .00 

3302 . 1 0 .20.00 

I = 

I = 

URAIAN BARANG 

Reagen untuk menentukan golongan darah 
Preparat opasitas untuk pemeriksaan sinar X; 
reagen diagnosis yang dirancang untuk 
diberikan kepada pasien: 
Semen gigi dan pengisi gigi lainnya; semen 
rekonstruksi tulang: 
Kotak dan peralatan pertolongan pertama 
Preparat kontrasepsi kimia dengan bahan 
dasar hormon, produk lainnya dari pos 29.37 
atau spermisida 
Preparat gel dirancang untuk digunakan pada 
obat manusia atau hewan sebagai pelumas 
bagian tubuh untuk operasi pembedahan atau 
pemeriksaan fisik atau sebagai bahan 
penyambung antara tubuh dan instrumen medis 
Lain-lain: 

Limbah farmasi: 
Dari jenis obat yang digunakan untuk 
pengobatan kanker, HIV/ AIDS atau 
penyakit keras lainnya 
Lain-lain 

Campuran dari berbagai zat bau-bauan dan 
campuran (termasuk larutan mengandung 
alkohol) dengan bahan dasar satu atau lebih dari 
berbagai zat ini, dari jenis yang digunakan 
sebagai bahan baku industri; preparat lain yang 
dibuat dari berbagai zat bau-bauan, dari jenis 
yang digunakan untuk pembuatan minuman. 

Dari jenis yang digunakan dalam industri 
makanan atau minuman: 

Preparat bau-bauan mengandung alkohol 
dari jenis yang digunakan dalam 
pembuatan minuman mengandung 
alkohol, dalam bentuk cair 
Preparat bau-bauan mengandung alkohol dari 
jenis yang digunakan dalam pembuatan 
minuman mengandung alkohol, dalam bentuk 
lain 

- 1 1  -

DESCRIPTION OF GOODS 

Blood-grouping reagents 
Opacifying preparations for X-ray 

examinations; diagnostic reagents designed to 
be administered to the patient: 
Dental cements and other dental fillings; bone 

reconstruction cements: 
First-aid boxes and kits 
Chemical contraceptive preparations based on 

hormones, on other products of heading 29.37 
or on spermicides 
Gel preparations designed to be used in human 

or veterinary medicine as a lubricant for parts of 
the body for surgical operations or physical 
examinations or as a coupling agent between 
the body and medical instruments 
Other: 

Waste pharmaceuticals: 
Of medicaments for the treatment of 
cancer, HIV/ AIDS or other intractable 
diseases 
Other 

Mixtures of odoriferous substances and mixtures 
(including alcoholic solutions) with a basis of one 
or more of these substances, of a kind used as raw 
materials in industry; other preparations based on 
odoriferous substances, of a kind used for the 
manufacture of beverages. 

Of a kind used in the food or drink industries:  

Odoriferous alcoholic preparations of a kind 
used in the manufacture of alcoholic 
beverages, in liquid form 

Odoriferous alcoholic preparations of a kind 
used in the manufacture of alcoholic 
beverages, in other forms 

BEA MASUK AKFTA/ 
AKFTA IMPORT DUTY 

1 5 .00% 

1 5 .00% 

1 70 .00% 

1 70 .00% 

BEA MASUK ATAS 
IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 
ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 
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NO. 

5692 

5696 

POS/SUB POS 
HEADING/ 

SUB HEADING 

72.08 

7208 . 10 .00.00 

7208.25 .00.00 

7208 .36.00 .00 
7208.40 .00.00 

7208 . 5 1 .00.00 
5702 I 7208 .52 .oo .oo 

5703 I 7208 .53 .oo.oo 

5704 I 7208 . 54.oo.oo 

72.09 

5706 7209 . 15 .00.00 

URAIAN BARANG 

Produk canai lantaian dari besi atau baja bukan 
paduan, dengan lebar 600 mm atau lebih, 
dicanai panas, tidak dipalut, tidak disepuh atau 
tidak dilapisi. 

Dalam gulungan, tidal{ dikerjal{an lebih lanjut 
selain dicanai panas, dengan pola relief 
Lain-lain, dalam gulungan, tidal{ dikerjal{an 
lebih lanjut selain dicanai panas, telah 
dibersihkan dengan asam: 

Dengan ketebalan 4,75 mm atau lebih 
Lain-lain, dalam gulungan, tidal{ dikerjal{an 
lebih lanjut selain dicanai panas: 

Dengan ketebalan melebihi 10 mm 
Tidal{ dalam gulungan, tidal{ dikerjal{an lebih 
lanjut selain dicanai panas, dengan pola relief 
Lain-lain, tidal{ dalam gulungan, tidal{ 
dikerjal{an lebih lanjut selain dicanai panas: 

Dengan ketebalan melebihi 10 mm 
Dengan ketebalan 4,75 mm atau lebih 
tetapi tidal{ melebihi 10 mm 
Dengan ketebalan 3 mm atau lebih tetapi 
kurang dari 4,75 mm 
Dengan ketebalan kurang dari 3 mm 

Produk canal lantaian dari besi atau baja bukan 
paduan, dengan lebar 600 mm atau lebih, dicanai 
secara dingin (cold-reduced), tidak dipalut, tidak 
disepuh atau tidak dilapisi. 

Dalam gulungan, tidal{ dikerjal{an lebih lanjut 
selain dicanai dingin (cold-reduced) : 

Dengan ketebalan 3 mm atau lebih 

- 1 2  -

DESCRIPTION OF GOODS 

Flat-rolled products of iron or non-alloy steel, of 
a width of 600 mm or more, hot-rolled, not clad, 
plated or coated. 

In coils, not further worked than hot-rolled, with 
patterns in relief 
Other, in coils, not further worked than hot­
rolled, pickled: 

Of a thickness of 4. 75 mm or more 
Other, in coils, not further worked than hot­
rolled: 

Of a thickness exceeding 10 mm 
Not in coils, not further worked than hot-rolled, 
with patterns in relief 
Other, not in coils, not further worked than hot­
rolled: 

Of a thickness exceeding 10 mm 
Of a thickness of 4 .75 mm or more but not I 
exceeding 10 mm 
Of a thickness of 3 mm or more but less than I 
4.75 mm 
Of a thickness of less than 3 mm 

Flat-rolled products of iron or non-alloy steel, of 
a width of 600 mm or more, cold-rolled (cold­
reduced), not clad, plated or coated. 

In coils, not further worked than cold-rolled 
(cold-reduced) : 

Of a thickness of 3 mm or more 

I 

BEA MASUK AKFTA/ 
AKFTA IMPORT DUTY 

5 .00% 

5 .00% 

5 .00% 

5 .00% 

5 .00% 

1 0 .00% 

BEA MASUK ATAS 
IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 
ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 
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NO. 
POS/SUB POS 

HEADING/ 
SUB HEADING 

72. 10 

72 1 0 . 1 1  
5723 

1
72 1 0 . 1 1 . 10 .00 

5724 72 10 . 1 1 .90.00 
72 10 .20 

72 10 .30 

72 1 0 . 50 .00 .00 

72 10 .70 
72 10 .90 

5758 72 10 .90 . 10 .00 

5759 72 10 .90.90.00 

72. 12 

72 12 .20 

5792 72 12 .20. 10 .00 

5793 72 12 .20.20.00 

5794 7 2 1 2 .20.90.00 

URAIAN BARANG 

Produk canai lantaian dari besi atau baja bukan 
paduan, dengan lebar 600 mm atau lebih, 
dipalut, disepuh atau dilapisi. 

Disepuh atau dilapisi dengan timah: 
Dengan ketebalan 0 ,5  mm atau lebih: 

Mengandung karbon 0 ,6% atau lebih 
menurut beratnya 
Lain-lain 

Disepuh atau dilapisi dengan timbal, termasuk 
terne-plate : 
Disepuh atau dilapisi secara elektrolisa dengan 
seng: 
Disepuh atau dilapisi secara lain dengan seng: 
Disepuh atau dilapisi dengan kromium oksida 
atau dengan kromium dan kromium oksida 
Disepuh atau dilapisi dengan aluminium: 
Dicat, dipernis atau dilapisi dengan plastik: 
Lain-lain: 

Mengandung karbon kurang dari 0 ,6% 
menurut beratnya dan dengan ketebalan 
1 , 5  mm atau kurang 
Lain-lain 

Produk canai lantaian dari besi atau baja bukan 
paduan, dengan lebar kurang dari 600 mm, 
dipalut, disepuh atau dilapisi. 

Disepuh atau dilapisi secara elektrolisa dengan 
seng: 

Simpai dan strip, dengan lebar tidak 
melebihi 400 mm 
Lain-lain, mengandung karbon kurang dari 
0 ,6% menurut beratnya dan dengan 
ketebalan 1 ,5 mm atau kurang 
Lain-lain 

- 13 -

DESCRIPTION OF GOODS 

Flat-rolled products of iron or non-alloy steel, of 
a width of 600 mm or more, clad, plated or 
coated. 

Plated or coated with tin: 
Of a thickness of O .5 mm or more: 

Containing by weight 0 .6% or more of 
carbon 
Other 

Plated or coated with lead, including teme­
plate : 
Electrolytically plated or coated with zinc: 

Otherwise plated or coated with zinc: 
Plated or coated with chromium oxides or with 
chromium and chromium oxides 
Plated or coated with aluminium: 
Painted, varnished or coated with plastics: 
Other: 

Containing by weight less than 0 .6% of 
carbon and of a thickness of 1 .5 mm or less 

Other 

Flat-rolled products of iron or non-alloy steel, of 
a width of less than 600 mm, clad, plated or 
coated. 

Electrolytically plated or coated with zinc: 

Hoop and strip, of a width not exceeding 400 I 
mm 
Other, containing by weight less than 0 .6% I 
of carbon and of a thickness of 1 .5 mm or 
less 
Other I 

BEA MASUK AKFTA/ 
AKFTA IMPORT DUTY 

1 5 .00% 

1 5 .00% 

1 5 .00% 

1 5 .00% 

1 5 .00% 

1 5 .00% 

1 5 .00% 

BEA MASUK ATAS 
IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 
ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 
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NO. 

5853 

5854 

5857 

5858 

POS/SUB POS 

HEADING/ 

SUB HEADING 

72. 16 

72 1 6 . 10 .00 .00 

72 16 .2 1 .00.00 

7 2 1 6 .32 .00 .00 
7 2 1 6 .33 .00 .00 

URAIAN BARANG 

Angle, shape dan section, dari besi atau baja 
bukan paduan. 

U, I atau H section, tidak dikerjakan lebih 
lanjut selain dicanai panas, ditarik panas atau 
diekstrusi, dengan tinggi kurang dari 80 mm 
L atau T section, tidak dikerjakan lebih lanjut 
selain dicanai panas, ditarik panas atau 
diekstrusi, dengan tinggi kurang dari 80 mm: 

L section 
U, I atau H section tidak dikerjakan lebih lanjut 
selain dicanai panas, ditarik panas atau 
diekstrusi, dengan tinggi 80 mm atau lebih: 

I section 
H section 

- 1 4  -

DESCRIPTION OF GOODS 

Angles, shapes and sections of iron or non-alloy 
steel. 

U, I or H sections, not further worked than hot­
rolled, hot-drawn or extruded, of a height of less 
than 80 mm 
L or T sections, not further worked than hot­
rolled, hot-drawn or extruded, of a height of less 
than 80 mm: 

L sections 
U, I or H sections, not further worked than hot­
rolled, hot-drawn or extruded of a height of 80 
mm or more: 

I sections 
H sections 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Kepala Biro Umum 

u.b.  

BEA MASUK AKFTA/ 

AKFTA IMPORT DUTY 

20.00% 

20.00% 

20 .00% 
20 .00% 

BEA MASUK ATAS 

IMPOR BARANG DARI 

KOREA / IMPORT DUTY 

ON GOODS IMPORTED 

FROM KOREA 
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